
 



 



ABSTRAK 

FITRI NIUWA. 2018. Hubungan Kepatuhan Ibu Hamil dalam 

Mengkonsumsi Zat Besi (Fe) dengan Kejadian Anemia di Wilayah Kerja 

Puskesmas Bongo Nol Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo. 

Pembimbing I Dr. Sunarto Kadir, Drs, M.Kes dan Pembimbing II Dr. Irwan, 

SKM, M.Kes. Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olahraga dan 

Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. 

 Anemia merupakan kondisi dimana kekurangan sel darah merah (eritrosit) 

dalam sirkulasi atau masa hemoglobin sehingga tidak mampu memenuhi 

fungsinya sebagai pembawa oksigen keseluruh jaringan.Rumusan masalah dalam 

penelitian ini Apakah ada hubungan kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi 

zat besi (Fe) dengan kejadian anemia di Wilayah Kerja Puskesmas Bongo Nol 

Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo.Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi zat besi (Fe) dengan 

kejadian anemia. 

 Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan 

pendekatan cross sectional dengan teknik pengambilan sampel yaitu teknik 

purposive sampling. dimana yang di teliti adalah ibu hamil trimester II dan 

trimester III yaitu sebanyak 56 orang. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa kepatuhan ibu hamil dalam 

mengkonsumsi zat besi (Fe) yang di laksanakan di Puskesmas Bongo Nol 

Kecamatan Paguyaman masih tidak patuh yakni berjumlah 35 orang  (62,50%), 

sedangkan untuk kejadian anemia pada ibu hamil yakni berjumlah 36 orang 

(64,29%). Sehingga ada hubungan kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi zat 

besi (Fe) dengan kejadian anemia, dengan nilai 0,044 <a = 0.05. Disarankan 

kepada pihak Puskesmas dan tenaga kesehatan agar memberikan informasi 

tentang dan sosialisasi mengenai pentingnya zat besi terutama kepada ibu hamil 

yang berada dalam kategori beresiko. 
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